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1.1 Latar Belakang Masalah 
Proses untuk dapat menggali ilmu untuk menjadi pribadi yang berwawasan, 
berkarakter dan berperilaku baik adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah lembaga 
yang sengaja diselenggarakan yang tujuannya untuk mewariskan pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman dari generasi tua ke generasi berikutnya. Pendidikan dapat 
dijelaskan sebagai suatu proses yang menggunakan cara-cara tertentu bagi manusia untuk 
memperoleh pengetahuan, memahami dan bertindak sesuai dengan kebutuhannya. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Bab 1, Pasal 1 
Sistem Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah faktor upaya sadar dan terencana yang 
dirancang untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar, agar siswa dapat secara 
aktif mengembangkan kekuatan spiritual dan sosialnya sendiri, negara dan agama, 
pengendalian diri, kepribadian, kebijaksanaan, akhlak mulia dan keterampilan yang 
dibutuhkan negara” (Guza, 2009, hlm. 69). Pendidikan sewaktu-waktu akan menjadi 
pusat perhatian, dan dapat menjadi objek ketidakpuasan masyarakat, karena dapat 
menyangkut kepentingan banyak orang dan lingkungan hidup masa depan. Permasalahan 
global di masa pandemi Covid-19 saat ini telah menimbulkan beberapa permasalahan, 
salah satunya dalam bidang pendidikan khususnya di Indonesia. Penyebaran pandemi 
Covid19 berdampak besar pada semua sektor pendidikan, khususnya pendidikan di 
Indonesia. Sebelumnya pendidikan tatap muka kini menjadi kegiatan pembelajaran 
melalui penerapan sistem pendidikan jarak jauh (PJJ). Hal ini berdasarkan Surat Edaran 
3692/MPK.A/HK 2020 tentang pembelajaran online dan bekerja dari rumah bagi 
pendidik dan siswa seluruh jenjang di Indonesia untuk mencegah penyebaran Covid-19. 
Beberapa lembaga pendidikan perlu mencari alternatif cara untuk melaksanakan proses 
pembelajaran, seperti sekolah dasar, perguruan tinggi, sekolah menengah atas hingga 
perguruan tinggi atau perguruan tinggi yang telah menerapkan kebijakan pembelajaran 
dengan menerapkannya adalah menerapkan sistem pendidikan jarak jauh (PJJ). Menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) Nomor 4 Tahun 
2020 tentang penerapan kebijakan pendidikan darurat akibat penyebaran Covid19,
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pendapat tersebut menjelaskan bahwa proses Belajar Mengajar di satuan pendidikan 
dilaksanakan melalui pembelajaran online. Dengan keputusan tersebut, siswa terpaksa 
mempraktekkan pembelajaran di rumah sesuai anjuran yang telah ditetapkan, yakni 
Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). Dalam hal ini, semua institusi pendidikan mengambil 
langkah tegas untuk menghindari keramaian yang menjadi salah satu penyebab utama 
penyebaran virus COVID-19. 
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah merupakan tempat dengan sistem proses 
pendidikan yang kompleks dan dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah dipandang sebagai 
organisasi yang perlu dikelola baik di tingkat SD, SMP, SMA, maupun Universitas. 
Lebih penting lagi, kegiatan utama sekolah adalah mengelola sumber daya manusia yang 
berkualitas. Lulusan yang berkualitas diharapkan dapat membudidayakan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, dan lulusan sekolah harus mampu memberikan kontribusi bagi 
perkembangan kebutuhan masyarakat (Umar Saeudin, 2008). Akan tetapi, pada 
kenyataannya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ), kendala atau 
perbedaan biasanya ditemukan dalam proses pembelajaran, terutama dalam hal 
pengelolaan kegiatan pembelajaran itu sendiri. Pengelolaan kegiatan pembelajaran pada 
dasarnya meliputi tiga bagian utama, diantaranya: Perencanaan pembelajaran, 
Pelaksanaan pembelajaran dan Penilaian/evaluasi pembelajaran. Pengertian pengelolaan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai pembakuan (pengelolaan dan pengendalian) 
kegiatan pembelajaran berdasarkan konsep dan prinsip pembelajaran untuk menjadikan 
tujuan pembelajaran lebih efektif, efisien dan produktif yang dimulai dari menentukan 
strategi dan rencana, kemudian mengevaluasinya, dan akhirnya menggunakannya sebagai 
umpan balik lebih lanjut untuk meningkatkan pembelajaran (Rohani, 2004). Sebagai 
salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia dan peningkatan status sosial 
masyarakat, sekolah sebagai lembaga pendidikan perlu mengoptimalkan pengelolaan 
kegiatan pembelajaran agar sekolah dapat menghasilkan produk yang berkualitas. Setiap 
sekolah perlu mengelola kegiatan pembelajaran secara akurat agar dapat memberikan 
hasil yang terbaik sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, di masa pandemi Covid-19, 
setiap satuan pendidikan perlu menggunakan pembelajaran jarak jauh untuk proses 
pembelajaran yang merupakan satu-satunya cara agar proses pembelajaran tetap berjalan. 
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Proses pembelajaran pada kenyataannya merupakan inti dari segenap proses 
pengelolaan pendidikan di satuan sekolah. Saat ini SMPN 3 Bandung sedang 
melaksanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran IPS berbasis PJJ. Adanya sistem PJJ 
yang diterapkan, membuat pengelolaan kegiatan pembelajaran IPS di tingkat SMP, 
khususnya SMP Negeri 3 Bandung memiliki beberapa kesukaran. Baik Kepala Sekolah, 
Guru, maupun Siswa merasa kesulitan ketika melakukan kegiatan pembelajaran selama 
adanya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Terbentuknya sistem pendidikan jarak jauh (PJJ) 
dalam proses pengelolaan kegiatan pembelajaran IPS di tingkat sekolah menengah 
pertama akan menjadi tantangan tersendiri bagi para pendidik yang akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk melatih keterampilan mengajar dan menerapkan ide dan 
gagasan sehingga proses pembelajaran di sekolah sejalan dengan tujuan dan mutu di 
sekolah. Tugas dan tanggung jawab utama pendidik adalah mengelola kegiatan 
pembelajaran secara lebih efektif, dinamis, efisien dan positif, yang ditunjukkan dengan 
adanya kesadaran dan partisipasi aktif antara guru dan siswa. Tantangan ini akan menguji 
sejauh mana guru dapat menangani kegiatan pembelajaran melalui penerapan sistem 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama wabah virus Covid-19. Untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, pemerintah menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan 
(Permendiknas) No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. Standar proses adalah 
standar nasional pendidikan yang terkait dengan penyelenggaraan pembelajaran oleh 
satuan pendidikan untuk mencapai jenjang sarjana. Menurut alinea pertama Pasal 1, 
standar proses satuan pendidikan dasar dan menengah meliputi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, dan 
pemantauan proses pembelajaran. Melalui ketentuan standar nasional pendidikan, 
penyelenggaraan pendidikan sekolah berorientasi pada guru, karena guru merupakan 
kunci keberadaan sistem pendidikan. Dalam hal ini, setiap guru harus memiliki 
keterampilan yang memadai, salah satunya terkait dengan sistem manajemen kegiatan 
pembelajaran. Artinya, selain produk dan hasil yang dihasilkan, kualitas lembaga 
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Dalam melaksanakan pembelajaran IPS, guru memegang peranan penting dalam 
meningkatkan kualitas siswa dalam proses pembelajaran. Guru harus benar-benar 
memikirkan, merencanakan, dan mengelola pembelajaran yang menarik bagi siswa, 
sehingga siswa akan belajar dengan minat dan semangat, serta mau berpartisipasi dalam 
proses belajar mengajar sehingga pembelajaran sosial dapat berperan dan memperoleh 
pengetahuan (Semiawan 1987:44). Untuk melaksanakan pembelajaran sosial secara 
efektif, dinamis dan efisien, guru harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan 
baik. Saat mengelola kegiatan pembelajaran berbasis pembelajaran jarak jauh (PJJ) di 
masa pandemi Covid saat ini, banyak guru yang merasa kesulitan dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian/evaluasi pembelajaran. Pengelolaan kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru dapat berupa pengembangan silabus, perencanaan RPP, kelengkapan administrasi 
bahan ajar, dan berbagai metode pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung proses 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang nantinya dapat meningkatkan pemahaman siswa. Dari 
hal tersebut, guru diharuskan untuk dapat membuat RPP, menyiapkan protas, promes, 
dan silabus yang memasukkan/memuat unsur-unsur Covid-19 bedasarkan kurikulum 
yang telah disederhanakan sehingga guru dapat mengelola kegiatan pembelajaran yang 
matang dalam rangka mempersiapkan serangkaian keputusan untuk melaksanakan proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini juga 
berdasarkan hasil observasi Wa Rosida (2018) yang dilakukan di SMK Negeri 1 Lawa. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, sebelum proses belajar mengajar berlangsung, guru 
terlebih dahulu mempersiapkan perangkat pembelajaran, seperti rencana tahunan-(Prota), 
rencana semester (Promes) dan silabus yang dikembangkan dalam bentuk RPP. Sebagai 
sarana untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dan proses 
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar. Sebelum melanjutkan proses belajar 
mengajar, guru harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran semaksimal mungkin 
agar dapat berkembang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dari pengamatan yang 
telah dilakukan dapat dipahami bahwa proses belajar IPS mencakup banyak komponen, 
antara lain: pendidik, peserta didik, tujuan, bahan ajar, metode kegiatan pembelajaran dan 
penilaian. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru hendaknya memahami 
bahan ajar dan teori pembelajaran yang ditawarkan oleh para ahli yang berbeda sehingga 
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pembelajaran sosial lebih bermakna bagi siswa. Hal ini dilakukan karena penguasaan 
mata pelajaran IPS yang akan diajarkan merupakan salah satu syarat dasar bagi seorang 
guru karena penguasaan mata pelajaran saja tidak cukup untuk belajar partisipasi 
intelektual. Hudojo (Altar Agung, 2000:101). Untuk mengajar secara efektif, guru harus 
mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan baik agar apa yang diharapkan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran IPS berbasis PJJ Pada 
Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 3 Bandung”. Kajian ini berfokus pada bagaimana 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran dari adanya PJJ 
selama pandemi Covid-19. Hal ini diperoleh berdasarkan situasi nyata SMPN 3 Bandung 
karena SMPN 3 Bandung memiliki posisi strategis dan potensi siswa yang beragam dan 
berkualitas yang dapat dilihat dari prestasinya. Selain itu, orang tua dan komite sekolah 
dapat bekerja sama untuk mempromosikan sekolah yang baik dan tata kelola yang baik. 
Akan tetapi, terkait dengan guru, dalam melakukan pengelolaan kegiatan pembelajaan 
dan mengimplementasikan kurikulum 2013 masih perlu dioptimalkan. Berdasarkan fakta 
tersebut, banyak guru yang beranggapan bahwa dirinya bukanlah yang terbaik dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan 
kondisi yang terjadi di SMPN 3 Bandung, peneliti berencana untuk mempelajari lebih 
lanjut tentang bagaimana pengelolaan kegiatan pembelajaran di SMPN 3 Bandung 
berbasis PJJ selama pandemi Covid-19. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan konteks masalah penelitian yang telah diuraikan di-atas, maka telah 
diberikan rumusan masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah jika digambarkan 
sebagai pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan kegiatan pembelajaran IPS berbasis PJJ pada masa pandemi 
Covid-19 di SMPN 3 Bandung? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS berbasis PJJ pada masa pandemi 
Covid-19 di SMPN 3 Bandung? 
3. Bagaimana evaluasi kegiatan pembelajaran IPS berbasis PJJ pada masa pandemi 
Covid-19 di SMPN 3 Bandung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui lebih dalam tentang bagaimana kegiatan pembelajaran IPS selama PJJ di 
SMPN 3 Bandung. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan perencanaan kegiatan pembelajaran IPS berbasis PJJ pada masa 
pandemi Covid-19 di SMPN 3 Bandung 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS berbasis PJJ pada masa 
pandemi Covid-19 di SMPN 3 Bandung 
3. Mendeskripsikan evaluasi kegiatan pembelajaran IPS berbasis PJJ pada masa 
pandemi Covid-19 di SMPN 3 Bandung 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa digunakan atau dimanfaatkan sebaik-
baiknya oleh para pembaca, peneliti, dan semua pihak seperti yang dijelaskan dibawah 
ini.  
1) Pemerintah 
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perumusan kebijakan 
pengelolaan kegiatan penelitian dan pembelajaran sosial berbasis PJJ pada masa 
pandemi Covid-19 khususnya di SMPN 3 Bandung. 
2) Sekolah  
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian dan bila memungkinkan 
sebagai masukan terkait pengelolaan kegiatan pembelajaran IPS berbasis PJJ selama 
masa pandemi Covid-19. 
3) Peneliti 
Diharapkan dapat memberikan pengalaman yang bermanfaat, sehingga ilmu yang 
diperoleh dapat terus meningkatkan pengelolaan model kegiatan pembelajaran 
penelitian sosial melalui kemajuan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan melalui 
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4) Peneliti yang akan datang 
Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam tentang pengelolaan kegiatan 
pembelajaran berbasis PJJ selama Covid-19 di SMPN 3 Bandung, dan 
mengefektifkan pengelolaan kegiatan pembelajaran jarak jauh (PJJ) khususnya pada 
mata pelajaran IPS. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca dalam membaca isi skripsi kualitatif ini, sistem 
yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bagian awal berisi sampul/cover, halaman judul, halaman persetujuan, halaman 
verifikasi/pengesahan, halaman pernyataan keaslian, moto dan persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak. 
Bab I:tPendahuluan 
Isi ba pini meliputi: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kepentingan penelitian , penegasan terminologi dan sistem penulisan. 
Bab II: Kajian Pustaka 
Bab ini akan memaparkan pengelolaan kegiatan pembelajaran penelitian IPS 
berbasis PJJ pada masa pandemi Covid-19, pembahasan yang ditulis lebih detail, 
ditambah adanya keberadaan penelitian sebelumnya untuk mendukung peneliti. 
Bab III: Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan peneliti, tempat dan waktu 
penelitian, sumber data, tata cara pengumpulan data, analisis data, dan verifikasi 
keabsahan data. 
Bab IV: Paparan dan Analisis Data 
Pada bab ini, peneliti akan memasukkan hasil pengelolaan kegiatan pembelajaran 
IPS berbasis PJJ selama masa pandemi Covid-19. 
Bab V: Penutup  
Ini adalah kesimpulan dan bagian akhir dari skripsi. Dalam bab ini, penulis 
menulis kesimpulan dari penelitian penuh dan menyajikan rekomendasi untuk penelitian 
Bagian terakhir berisi daftar pustaka, lampiran dan daftar riwayat hidup. 
  
